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”Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan 

kerja dan motivasi kerja baik secara parsial maupun simultan terhadap 

kinerja guru di SMKN 3 Cimahi. Metode Penelitian yang digunakan adalah 

metode survey. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

pengamatan secara langsung dan penyebaran kuesioner di lapangan yang 

berhubungan dengan objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

guru di SMKN 3 Cimahi. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh guru di 

SMKN 3 Cimahi yang berkategori, yang berjumlah 58 guru. Penarikan 

sampel ini menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian 

dengan menggunakan analisis jalur diketahui bahwa lingkungan kerja dan 

motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja guru di SMKN 3 Cimahi karena hasil uji t menyatakan bahwa t 

hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0,05 dan berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja guru di SMKN 3 Cimahi karena hasil uji F 

menyatakan F hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 0,05.” 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penelitian 

 Pekerjaan yang efektif, efisien, dan produktif oleh karyawan sangat penting bagi 

keberhasilan bisnis apa pun, dan pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi 

adalah hasil langsung dari hal ini. Terdapat korelasi yang kuat antara kinerja guru dan kualitas 

pengajaran serta hasil yang dicapai siswa di kelas. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

efisiensi pendidikan, sangat penting untuk mengidentifikasi elemen-elemen yang 

memengaruhi efektivitas guru. 

 Majid menyatakan bahwa dorongan intrinsik di tempat kerja berperan dalam hal ini 

(dalam Ramdhona, Rahwana, & Sutrisna, 2022). Motivasi di tempat kerja adalah kekuatan 

yang mendorong seseorang untuk mengambil tindakan dalam mengejar suatu tujuan.  

 Menurut Uno (dikutip dalam Srisiska, Ahyani, & Missiriani, 2021), faktor-faktor 

seperti lingkungan yang positif, kegiatan yang menarik, harapan, cita-cita, penghargaan dan 

penghormatan terhadap diri sendiri, serta keinginan yang kuat untuk terlibat dalam suatu 

kegiatan, semuanya berkontribusi dalam pembentukan motivasi. Ada beberapa faktor yang 

berkontribusi terhadap motivasi guru dalam bekerja, termasuk lingkungan kerja yang positif, 

kegiatan yang menarik, rasa tujuan yang kuat, aspirasi yang tinggi, penghargaan diri yang 

sehat, dan keinginan yang kuat untuk bekerja. 

 Lingkungan kerja memiliki dampak pada kinerja selain motivasi intrinsik 

(Sedarmayanti, dikutip dalam Ramdhona, Rahwana, & Sutrisna, 2022). Dalam konteks ini, 
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"lingkungan kerja fisik" mengacu pada setiap dan semua faktor eksternal yang berdampak pada 

pekerja, baik yang berdampak langsung maupun tidak langsung. Hubungan dengan atasan, 

rekan kerja, dan bawahan merupakan bagian dari aspek tak berwujud dari tempat kerja yang 

dihadapi karyawan setiap hari. 

 Ketika seorang ahli di bidang tertentu berhasil menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

atasannya, maka dapat dikatakan bahwa ia telah berkinerja baik (Naim, dalam Srisiska, Ahyani, 

& Missiriani, 2021). Dia melanjutkan dengan mengatakan bahwa kinerja adalah keterampilan 

yang digunakan karyawan untuk menyelesaikan tugas-tugas selama masa kerjanya, yang 

memungkinkannya untuk menunjukkan nilainya dengan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

 Kualitas dan karakter sumber daya manusia Indonesia sangat dipengaruhi oleh sistem 

pendidikan di negara ini. Bukti dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa sekolah tidak 

hanya memberikan fakta dan angka, tetapi juga memainkan peran penting dalam menanamkan 

moral dan rasa hormat terhadap otoritas yang sangat penting untuk menciptakan generasi baru 

yang cendekia. Keberhasilan atau kegagalan para pendidik memiliki konsekuensi yang luas 

bagi masa depan suatu bangsa karena mereka membentuk karakter warganya dari bawah ke 

atas. 

 Dalam hal ini, memupuk karakter yang baik sangat penting jika kita ingin menghadapi 

kesulitan yang ditimbulkan oleh globalisasi dan memastikan bahwa generasi mendatang 

tumbuh menjadi generasi yang bermoral dan patriotik. Jadi, untuk memastikan bahwa setiap 

anak mendapatkan pendidikan yang baik dan sesuai dengan kepribadian mereka, semua orang 

dari pemerintah, masyarakat, hingga para pengajar harus bekerja sama untuk meningkatkan 

standar pendidikan. 

 Selain itu, menurut Kurniasih (dalam Srisiska, Ahyani, & Missiriani, 2021), kinerja 

guru didefinisikan sebagai penilaian guru terhadap dirinya sendiri mengenai seberapa baik 

mereka telah melakukan pekerjaannya dalam hal tanggung jawab, kejujuran, inisiatif, 

kolaborasi, dan kualitas kerja. Kebahagiaan, motivasi, dan produktivitas guru sangat 

dipengaruhi oleh tingkat gaji. Sebagai contoh, ketika pengajar ditempatkan di bidang 

kompetensi mereka masing-masing, kinerja mereka di kelas akan meningkat karena pekerjaan 

mereka sesuai dengan keahlian mereka. Sangat penting untuk menugaskan instruktur ke ruang 

kelas sesuai dengan bidang kompetensi mereka. 

 Guru akan menjadi kurang produktif dan bahagia dalam profesinya jika tanggung 

jawabnya tidak sesuai dengan kompetensinya, yang akan berdampak pada gaya kerja dan 

kualitas pendidikan murid-muridnya. Semangat kerja para pendidik tidak akan meningkat jika 

mereka terus menerus merasa frustrasi. 

 SMKN 3 Cimahi adalah sebuah sekolah di Kota Cimahi, Jawa Barat, yang terletak di 

Jalan Permana Tim. No.2, Citeureup, Kecamatan Cimahi Utara. Desain Komunikasi Visual, 

Tata Boga, Tata Busana, Tata Busana, Perhotelan, dan Manajemen Perkantoran adalah lima 

program keahlian yang saat ini ditawarkan oleh SMKN 3 Cimahi. Temuan pada gambar di 

bawah ini menunjukkan bahwa SMKN 3 Cimahi memberikan nilai yang tinggi terhadap kinerja 

guru. Hal ini karena guru memainkan peran penting dalam proses pembelajaran. 

 
Gambar 1. 1 Tabel Penilaian Guru 2024 

 Dari grafik di atas, terlihat jelas bahwa kinerja para pengajar di SMKN 3 Cimahi sudah 

sangat baik, namun belum ideal. Faktor tempat kerja dan semangat kerja mungkin berdampak 

pada hal ini; misalnya, masih ada beberapa bagian dari tempat kerja yang mungkin perlu 

ditingkatkan dalam hal kualitas udara, tingkat kebisingan, dan kebersihan. Namun, masih ada 

beberapa faktor yang dirasa kurang oleh para pengajar dalam hal motivasi kerja, seperti 
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pendapatan yang mereka peroleh dan ketakutan akan kehilangan pekerjaan. Efektivitas 

pengajar dapat dipengaruhi oleh hal ini.  

Pertimbangan-pertimbangan ini membuat penulis mempertimbangkan sebuah studi 

potensial dengan judul kerja “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Guru di SMKN 3 CIMAHI”. 

Rumusan Masalah 

       Masalah-masalah berikut ini sebagian besar telah diungkap dari masalah-masalah 

yang telah disebutkan sebelumnya: 

Bagaimana lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kinerja guru di  SMKN 3  

        Cimahi? 

Bagaimana pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja   

     guru di SMKN 3 Cimahi secara parsial?   

Bagaimana pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja  

     guru di SMKN 3 Cimahi secara simultan?   

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Lingkungan Kerja  

       Menurut (Widowati & Liawati, 2021) Yang kami maksudkan ketika kami berbicara 

tentang "lingkungan kerja" adalah faktor fisik, sosial, dan mental yang berdampak pada 

seberapa baik pekerja melakukan pekerjaan mereka. Pekerja akan lebih berinvestasi dalam 

pekerjaan mereka dan lebih produktif jika mereka merasa didukung di tempat kerja, yang 

menguntungkan bisnis secara keseluruhan. Penelitian ini menyoroti pentingnya 

mempertimbangkan lingkungan kerja untuk kesehatan individu dan keberhasilan pencapaian 

tujuan organisasi. 

Pengertian Lingkungan Kerja 

         Pentingnya lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan disoroti oleh Sunyoto 

(dalam Luhkita & Parwoto, 2020). Produktivitas karyawan Anda akan naik atau turun 

tergantung pada seberapa baik Anda menumbuhkan suasana yang mendorong dan mendukung 

pekerjaan mereka. 

          Istilah "lingkungan kerja fisik" digunakan oleh Sedarmayanti (dalam Pratama, 

2019) untuk menggambarkan semua faktor eksternal di sekitar tempat kerja yang memiliki 

potensi untuk mempengaruhi pekerja dengan cara tertentu. Sebaliknya, segala sesuatu yang 

berkaitan dengan interaksi antara karyawan dengan atasan, rekan kerja, atau bawahan mereka 

merupakan lingkungan kerja non-fisik. 

Jenis Lingkungan Kerja 

         Menurut (Putri, 2023) Pada dasarnya ada dua jenis tempat kerja yang luas: 

1) Lingkungan Kerja Fisik 

Setiap aspek dari lingkungan fisik di tempat kerja yang memiliki potensi untuk 

mempengaruhi pekerja dalam beberapa cara dianggap sebagai bagian dari lingkungan kerja 

fisik. Peralatan, penerangan, suhu, dan kebisingan merupakan komponen dari lingkungan kerja 

fisik. 

2) Lingkungan Kerja Non Fisik 

Segala sesuatu yang berkaitan dengan hubungan interpersonal di tempat kerja, termasuk 

interaksi antara rekan kerja dan atasan serta bawahan, adalah bagian dari lingkungan kerja non-

fisik. Budaya kerja yang ideal dan karyawan yang produktif merupakan hasil dari beberapa 

faktor, salah satunya adalah lingkungan kerja non-fisik. 

            Masing-masing jenis tempat kerja ini memiliki pengaruh terhadap yang lain dan 

terhadap produktivitas pekerja. 
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Indikator Lingkungan Kerja 

         Dalam hal apa saja yang mempengaruhi tempat kerja, Siagian menyebutkan 

beberapa hal berikut ini (dalam Kadir & Mazati, 2022): 

1) Penerangan 

Kunci dari ruang kerja yang menyenangkan dan produktif adalah pencahayaan yang baik. 

Pekerja mendapatkan manfaat dari berkurangnya ketegangan mata dan peningkatan 

konsentrasi saat bekerja di lingkungan yang cukup terang. 

2) Sirkulasi udara 

Kesejahteraan fisik pekerja juga dipengaruhi oleh sirkulasi udara yang memadai. 

Ventilasi yang baik dan sirkulasi udara segar dapat meringankan masalah kesehatan seperti 

vertigo dan kelelahan serta meningkatkan konsentrasi dan hasil kerja. 

3) Kebisingan 

Ketika pekerja tidak dapat fokus atau merasa nyaman dalam melakukan pekerjaan 

mereka, produktivitas dan semangat kerja akan menurun. Produktivitas dan kemampuan 

berkomunikasi di tempat kerja yang bising akan berkurang. 

4) Kebersihan 

Lingkungan kerja yang bersih berkontribusi terhadap kesehatan dan kesejahteraan 

karyawan. Lingkungan yang bersih  meningkatkan kepuasan kerja dan mengurangi risiko 

penyakit. 

5) Fasilitas kerja 

Fasilitas yang memadai seperti peralatan dan fasilitas pendukung lainnya sangat penting 

untuk memperlancar kinerja karyawan. Peralatan yang baik meningkatkan efisiensi kerja dan 

kepuasan karyawan. 

6) Hubungan antar karyawan 

Lingkungan kerja yang damai dapat dicapai dengan interaksi yang baik di antara rekan 

kerja. Produktivitas tim akan meningkat ketika orang-orang dapat bekerja sama dan 

berkomunikasi secara efektif. 

7) Hubungan karyawan dengan atasan 

Kunci dari tempat kerja yang menyenangkan adalah komunikasi yang kuat antara atasan 

dan bawahan. Pekerja akan lebih termotivasi dan puas dengan pekerjaan mereka jika mendapat 

dukungan dari atasan. 

Motivasi Kerja 

      Menurut Hasibuan (dikutip dalam Hasica, Isyanto, & Yani, 2023), memberikan daya 

dorong agar seseorang bergairah bekerja, bekerja sama, berhasil, dan berpartisipasi dalam 

setiap usaha untuk mendapatkan kesenangan adalah pengertian motivasi kerja. 

Pengertian Motivasi Kerja 

         Motivasi, yang bisa bersifat intrinsik maupun ekstrinsik, adalah kekuatan 

pendorong di balik setiap tindakan seseorang, demikian pernyataan Mulyasa (dikutip dalam 

Yope dan Isma, 2022).  

         Menurut (Yope & Isma, 2022) Tingkat kepuasan, dedikasi, dan efektivitas guru di 

dalam kelas dipengaruhi oleh apa yang dikenal sebagai motivasi kerja. Ada beberapa elemen 

yang dapat memengaruhi motivasi kerja karyawan. Faktor intrinsik meliputi hal-hal seperti 

kebahagiaan pribadi, harapan, dan keinginan, sedangkan faktor eksternal meliputi hal-hal 

seperti gaji, kondisi kerja, dan dukungan dari atasan atau komunitas. 

Faktor Motivasi Kerja Guru 

          Dorongan intrinsik guru untuk melakukan pekerjaan dengan baik dapat 

dipengaruhi oleh beberapa hal. Keefektifan guru dapat dipengaruhi oleh hal-hal berikut ini: 

1) Motivasi Intrinsik 

Menurut (Juliani & Santoso, 2024) Motif seperti menikmati dan membuat perbedaan 

dalam kehidupan siswa, yang berasal dari dalam diri pendidik, merupakan contoh motivasi 
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intrinsik guru. Menurut penelitian, efektivitas pedagogis pengajar akan meningkat ketika 

mereka memiliki dorongan intrinsik yang tinggi. 

2) Motivasi Ekstrinsik 

Menurut (Kurnia & Al Kadri, 2024) motivasi kerja guru ekstrinsik muncul dari faktor-

faktor eksternal, seperti penghargaan, pengakuan dari atasan, dan insentif finansial. Menurut 

penelitian, kinerja guru di kelas dapat ditingkatkan dengan menggunakan insentif ekstrinsik. 

3) Kompetensi Profesional 

(Rahimah, Putra, & Sariakin, 2024) menjelaskan bahwa kompetensi profesional sebagai 

salah satu alasan motivasi kerja guru sangat krusial.Guru yang merasa mampu dalam 

bidangnya biasanya lebih terdorong untuk mengajar dengan baik, yang berpengaruh positif 

terhadap kualitas pendidikan. 

4) Kepuasan Kerja 

(Ariyanto , Dura, & Bukhori, 2024) menjelaskan bahwa Kepuasan kerja diakui sebagai 

elemen dorongan yang penting. Pengajar yang merasa bahagia dengan situasi kerjanya 

cenderung menunjukkan motivasi yang lebih besar dalam menjalankan tugas mengajar. 

5) Lingkungan Kerja 

Menurut (Ariyanto , Dura, & Bukhori, 2024) Semangat kerja guru dapat ditingkatkan 

dengan menciptakan suasana kerja yang kondusif. Fasilitas dan dukungan dari rekan kerja 

berkontribusi pada lingkungan kerja yang positif, yang pada gilirannya memotivasi guru. 

Indikator Motivasi Kerja 

         Berikut ini adalah elemen-elemen yang mempengaruhi motivasi dalam bekerja 

menurut Duha (dalam Hulu, 2021): 

1) Gaji 

Salah satu aspek terpenting yang mempengaruhi insentif untuk bekerja adalah gaji. 

Pekerja lebih cenderung bekerja lebih keras ketika gaji mereka sepadan dengan nilai yang 

mereka berikan kepada perusahaan dan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab mereka. Gaji 

yang kompetitif dapat meningkatkan kepuasan kerja dan loyalitas karyawan terhadap 

perusahaan Anda. 

2) Keamanan pekerjaan 

Memastikan lingkungan kerja yang aman sangat penting bagi para pekerja. Pekerja akan 

lebih bersemangat dan produktif jika mereka tidak melihat adanya ancaman terhadap 

keselamatan mereka di tempat kerja. Keamanan kerja memberikan ketenangan pikiran kepada 

karyawan untuk bekerja sebaik-baiknya. 

3) Kondisi kerja 

Faktor-faktor tempat kerja termasuk kebersihan, kenyamanan, dan keamanan, baik fisik 

maupun psikologis, secara signifikan mempengaruhi keinginan karyawan untuk bekerja. 

Pekerja merasa lebih nyaman dan produktif di tempat kerja yang dirancang dengan baik. 

4) Status 

Dorongan seseorang dapat dipengaruhi oleh status mereka di tempat kerja. Pekerja lebih 

cenderung melakukan upaya ekstra ketika mereka percaya bahwa kontribusi mereka penting 

bagi perusahaan mereka. Mengakui dan menghargai pencapaian dan kontribusi berharga Anda 

juga dapat menjadi sumber inspirasi. 

5) Prosedur perusahaan 

Prosedur dan pedoman internal yang jelas dapat memberikan panduan kepada karyawan 

tentang cara melaksanakan pekerjaan mereka. Prosedur yang tidak pasti dapat menimbulkan 

kebingungan, frustrasi, dan berkurangnya motivasi bekerja. 

6) Kualitas pengawasan 

Dukungan yang tepat dari atasan dan manajer dapat memotivasi karyawan. Dukungan 

yang membangun, seperti umpan balik positif dan pembinaan, membantu karyawan merasa 

didukung untuk mencapai tujuan mereka. 
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7) Kualitas hubungan interpersonal antara rekan kerja, dengan atasan, dan  

      tenaga bawahan 

Membangun lingkungan kerja yang sehat bergantung pada hubungan yang kuat antara 

rekan kerja, manajer, dan bawahan. Orang-orang lebih termotivasi untuk melakukan pekerjaan 

terbaik mereka ketika mereka memiliki hubungan sosial yang positif dengan rekan kerja 

mereka. 

Kinerja Guru 

      Menurut Sukoco dan Asterina (dalam Joen, Purnamawati, & Amiruddin, 2022) 

Kinerja guru mencakup kemampuan merencanakan program pengajaran dan pembelajaran, 

melaksanakan proses pembelajaran, menciptakan dan memelihara lingkungan pengajaran yang 

optimal, dan mengevaluasi hasil belajar siswa. Kinerja ini penting dalam menilai kualitas 

pendidikan yang diberikan kepada siswa karena guru memainkan peran langsung dalam 

membimbing dan meningkatkan hasil belajar siswa. Standar untuk persiapan, penyampaian, 

dan penilaian pelajaran menjadi dasar evaluasi guru. 

Kinerja Karyawan 

         Menurut (Sihaloho & Siregar, 2019) Ketika para pekerja mengerahkan upaya 

terbaik mereka, dengan mempertimbangkan kuantitas dan kualitas, mereka memaksimalkan 

kinerja, yang pada gilirannya mendorong pertumbuhan bisnis. Sejumlah variabel memengaruhi 

kinerja, seperti: 

1) Faktor internal pegawai 

Komponen internal seorang karyawan mencakup kualitas bawaan dan kualitas yang telah 

mereka pelajari selama bertahun-tahun. Karakteristik dan kemampuan pribadi, bersama dengan 

masalah mental dan fisiologis yang mendasarinya, merupakan contoh elemen bawaan. Berikut 

ini adalah contoh-contoh faktor yang diperoleh: pengetahuan, kemampuan, etos kerja, 

pengalaman, dan motivasi untuk bekerja. 

2) Faktor lingkungan internal Perusahaan 

Dukungan perusahaan adalah contoh dari elemen lingkungan internal. Pengaruhnya 

terhadap kinerja yang buruk dari bantuan tersebut sangat besar.  Karakteristik lingkungan 

internal bisnis mencakup hal-hal seperti visi, tujuan, kebijakan, strategi, metode manajemen, 

gaji, kepemimpinan, budaya, dan rekan kerja. 

3) Faktor-faktor lingkungan eksternal organisasi 

Saingan organisasi dan anggota kelompok politik, ekonomi, sosial, budaya, dan agama 

yang lebih luas adalah elemen dunia luar yang harus dihadapi perusahaan. 

Pengertian Kinerja Guru 

         Menurut (Asterina & Sukoco, 2019) Kapasitas seorang guru untuk menyelesaikan 

tugas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dikenal sebagai kinerja guru, dan hal ini dapat 

diamati ketika guru bekerja di dalam kelas. Tanggung jawab seorang guru mencakup semua 

bagian dari kinerja ini, termasuk persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi proses pembelajaran. 

         Menurut (Rorimpandey, 2020) Efektivitas pendidik ditunjukkan oleh peran dan 

tanggung jawab yang mereka mainkan dalam proses pembelajaran, baik di dalam maupun di 

luar kelas. Sikap profesional dan kompas moral seorang guru mendukung keberhasilan mereka 

dalam bidang perencanaan, pengajaran, dan evaluasi. 

Indikator Kinerja Guru 

         Menurut Nurdiansyah (dalam Dinilah, 2024) indicator kinerja guru adalah sebagai 

berikut: 

1) Perencanaan program pembelajaran 

Indikator ini mencakup kemampuan guru dalam merancang kurikulum yang efektif dan 

konsisten dengan kurikulum saat ini. Perencanaan yang tepat melibatkan penetapan tujuan 

pembelajaran, pemilihan metode pengajaran, dan penyiapan materi pembelajaran yang relevan. 
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Dengan perencanaan yang matang, guru dapat memastikan bahwa proses belajar mengajar 

berjalan  lancar dan memenuhi kebutuhan siswa. 

2) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

Pada tahap ini, para pengajar menerapkan ide-ide mereka ke dalam tindakan nyata 

dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Para pengajar sekarang harus mampu 

mengendalikan kelas mereka, memanfaatkan berbagai strategi pengajaran yang berhasil, dan 

berkomunikasi secara jelas dan ringkas dengan para murid. Efektivitas materi pembelajaran 

dan tingkat partisipasi siswa berkorelasi kuat. 

3) Evaluasi dan penilaian hasil pembelajaran 

Kapasitas pendidik untuk mengevaluasi hasil pembelajaran siswa adalah titik fokus dari 

indikator ini. Penggunaan berbagai teknik penilaian, termasuk ujian, observasi, dan penugasan, 

untuk mengukur pemahaman siswa terhadap mata pelajaran sangat penting untuk evaluasi yang 

tepat. Selain itu, agar siswa dapat mengetahui di mana mereka unggul dan di mana mereka 

membutuhkan peningkatan, instruktur harus memberikan kritik yang membangun kepada 

mereka. 

Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Metode Penelitian Survey 

      Teknik survei adalah strategi penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dari kondisi yang alamiah dan bukan dari kondisi buatan, menurut Sugiyono (dalam Lukiana, 

Darna, & Muhidin, 2020). Peneliti menggunakan prosedur tertentu, seperti pemberian ujian, 

wawancara terorganisir, dan kuesioner, untuk mengumpulkan data. Menurut Sugiyono, 

pendekatan ini dibuat untuk membantu peneliti memahami fenomena lapangan dan 

mengumpulkan data dan informasi. Peneliti dapat menggunakan instrumen terstandarisasi 

untuk menguji hipotesis dan memeriksa hubungan antar variabel dengan menggunakan 

pendekatan survei, yang sangat berharga dalam penelitian kuantitatif. 
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Jenis Penelitian 

1) Jenis Penelitian Kuantitatif 

Menurut (Jaya, 2020) Hasil dari penelitian kuantitatif adalah hasil yang dapat "diukur" 

atau "dikuantifikasi" dengan menggunakan metode statistik. Variabel adalah penekanan utama 

dari metode kuantitatif, yang didasarkan pada pengalaman dan gejala kehidupan nyata. 

Komponen utama dari metode kuantitatif adalah penerapan teori objektif untuk mempelajari 

variabel. 

2) Desain Penelitian 

           Penulis menggunakan penelitian korelasional, menurut (Arsyam & Tahir, 2021) Interaksi 

antara banyak variabel, khususnya bagaimana perubahan pada satu variabel mempengaruhi 

perubahan pada variabel lainnya, adalah fokus dari penelitian ini. Ukuran yang dikenal sebagai 

koefisien korelasi menunjukkan kekuatan hubungan antara dua variabel. Anda dapat 

menggunakan penelitian korelasional untuk menggambarkan seberapa erat hubungan dua 

variabel atau lebih atau untuk menguji teori tentang hubungan mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Desain Penelitian 

Teknik Pengujian Instrumen 

       Analisis data merupakan langkah selanjutnya setelah mengumpulkan informasi dari 

seluruh sumber, termasuk responden, seperti yang dinyatakan oleh Sugiyono (dalam Dinilah, 

2024). Di antara banyak tugas yang terlibat dalam analisis data adalah sebagai berikut: 

membuat kumpulan data berdasarkan semua variabel responden, menampilkan kumpulan 

tersebut, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan menguji hipotesis. 

Teknik Pengujian Data 

Uji Asumsi Klasik 

         Menurut Agus dalam (Kumayas, Kumenaung, & Siwu, 2024) Pengembangan 

estimator linier BLUE (best-left-uniform) adalah salah satu persyaratan yang harus dipenuhi 

oleh ordinal least squares (OLS). Untuk menentukan apakah asumsi klasik model regresi linier 

biasa dari kuadrat terkecil biasa (OLS) cacat, seseorang dapat melakukan uji asumsi klasik. 

1) Uji Normalitas 

     Sesuai dengan Gujarati (dikutip dalam Kumayas, Kumenaung, & Siwu, 2024) Uji 

normalitas Untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara teratur, maka dilakukan uji 

normalitas. Data yang baik mengikuti distribusi normal atau hampir normal. Pendekatan 

Jarque-Bera (JB) dapat digunakan untuk menemukan kenormalan. Anda harus memeriksa 

apakah data penelitian Anda mengikuti distribusi normal sebelum masuk ke dalam analisis. 

Bahwa variabel pengganggu mengikuti distribusi normal didukung dengan menerima hipotesis 

nol jika nilai probabilitas JB yang dihitung lebih besar dari nilai probabilitas. 

 

2) Uji Multikolinearitas 

     Dalam model regresi berganda, uji multikolinearitas menunjukkan adanya hubungan 

yang kuat antara variabel independen (Fridayana, dalam Kumayas, Kumenaung, & Siwu, 

2024). Persamaan regresi sering kali hanya menggunakan satu variabel ketika ada tingkat 

korelasi yang signifikan antara dua variabel independen. Nilai r yang lebih besar dari 0,90 
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mengindikasikan hubungan yang signifikan. Multikolinearitas dikesampingkan jika korelasi 

antar variabel kurang dari 0,9. Ghozali menyatakan bahwa model regresi yang baik tidak 

memiliki multikolinieritas di antara variabel independennya (dalam Kumayas, Kumenaung, & 

Siwu, 2024). Dengan melihat kisaran dan signifikansi nilai variance inflation factor (VIF), kita 

dapat memastikan ada tidaknya gejala multikolinieritas. Tolerance suatu variabel dapat 

didefinisikan sebagai sejauh mana fluktuasi variabel tersebut tidak dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Nilai VIF < 10 > 0,10 menunjukkan adanya gejala multikolinearitas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

     Menurut Ghozali (dalam Kumayas, Kumenaung, & Siwu, 2024), uji 

heteroskedastisitas menguji apakah residual dari dua pengamatan pada model regresi memiliki 

varian yang tidak sama. Untuk menguji adanya heteroskedastisitas digunakan uji Glejser. 

Untuk menemukan adanya heteroskedastisitas pada model regresi, maka digunakan uji 

hipotesis. Nilai probabilitas statistik F (angka F) digunakan untuk mengetahui apakah suatu 

model regresi linier terdapat heteroskedastisitas. 

i.H0 diterima ketika nilai probabilitas F hitung lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%), yang 

mengindikasikan tidak adanya heteroskedastisitas.  

ii.Sebaliknya, H0 ditolak apabila nilai probabilitas F hitung lebih kecil dari tingkat alpha 0,05 

(5%), yang mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. 

4) Uji Autokorelasi 

     Dalam model regresi linier, uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya), seperti yang dikemukakan oleh Ghozali (dalam Kumayas, 

Kumenaung, & Siwu, 2024). Autokorelasi menggambarkan hubungan antara dua atau lebih 

residu observasi. Uji Lagrange Multiplier, yang diciptakan oleh Breusch-Godfrey, merupakan 

uji autokorelasi yang lebih banyak digunakan. Aturan praktisnya adalah bahwa autokorelasi 

tidak ada jika nilai probabilitasnya lebih tinggi dari 5%. Sebaliknya, autokorelasi ada jika nilai 

probabilitas kurang dari atau sama dengan 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Terhadap Kuesioner 

Lingkungan Kerja Pada SMKN 3 Cimahi 

         Segala sesuatu, baik yang berwujud maupun tidak berwujud, yang ditemui 

instruktur saat bekerja dianggap sebagai bagian dari lingkungan kerja. Segala sesuatu mulai 

dari ruang kelas dan kantor hingga perpustakaan dan laboratorium, serta alat dan sumber daya 

yang diperlukan untuk pengajaran, semuanya merupakan bagian dari lingkungan kerja fisik. 

Faktor-faktor di luar tempat kerja fisik meliputi dinamika interpersonal di tempat kerja, gaya 

manajemen, budaya sekolah, peraturan dan tata tertib, dan cara karyawan berinteraksi satu 

sama lain. Guru dapat bekerja dengan potensi terbaiknya di tempat kerja yang mengayomi 

karena menyediakan lingkungan yang aman dan menyenangkan. Semangat kerja, tingkat stres, 

dan kecenderungan guru untuk menerima bentuk-bentuk pengajaran yang baru, semuanya akan 

mendapat manfaat dari lingkungan kerja yang mendukung, termasuk dorongan dari atasan dan 

rekan kerja, serta sumber daya yang memadai dan budaya perusahaan yang sehat. 

         Hasil dari penyebaran kuesioner yang terdiri dari 14 pernyataan memberikan 

gambaran yang lebih lengkap mengenai lingkungan kerja di SMKN 3 Cimahi. Sebanyak 58 

orang diminta untuk menjawab pernyataan-pernyataan tersebut. Terlampir adalah hasil dari uji 

validitas dan reliabilitas yang telah dilakukan terhadap kuesioner tersebut. 

 Prosedur berikut ini dapat digunakan untuk memastikan nilai dari setiap indikator 

lingkungan kerja di SMKN 3 Cimahi: 

 Nilai tertinggi setiap indikator lingkungan kerja: 58 x 5 = 290 

 Nilai terendah setiap indikator lingkungan kerja: 58 x 1 = 58 
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 Jumlah kriteria pernyataan: 5 

𝑵 𝑱 𝑰 =  
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 − 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑻𝒆𝒓𝒆𝒏𝒅𝒂𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑲𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂 𝑷𝒆𝒓𝒏𝒚𝒂𝒕𝒂𝒂𝒏
 

                                       =  
𝟐𝟗𝟎−𝟓𝟖

𝟓
= 𝟒𝟔, 𝟒 

 Klasifikasi penilaian untuk setiap indikator lingkungan kerja dalam Penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 4. 1  

Klasifikasi Penilaian Untuk Setiap Indikator Variabel X1, X2, dan Y 

 
 Hasil mengenai disiplin kerja diperoleh dari data yang dikumpulkan melalui kuesioner 

yang diberikan kepada 58 pekerja di SMKN 3 Cimahi. Tabel berikut ini menampilkan temuan 

analisis yang komprehensif terkait disiplin kerja: 

Tabel 4. 2  

Rekapitulasi Variabel Lingkungan Kerja 

No. Pernyataan Skor 

yang 

ditargetkan 

Skor 

yang 

dicapai 

Kriteria 

1. Penerangan di ruang 

kerja saya memadai dalam 

mendukung aktivitas 

mengajar. 

290 253 Sangat 

tinggi 

2. Saya merasa bahwa 

penerangan yang ada 

membantu saya untuk fokus 

dan berkonsentrasi saat 

bekerja. 

290 263 Sangat 

tinggi 

3. Sirkulasi udara yang 

baik berpengaruh pada 

tingkat energi dan 

konsentrasi saya saat 

mengajar. 

290 267 Sangat 

tinggi 

4. Saya merasa nyaman 

dengan kondisi udara di 

ruang kerja saat ini. 

290 244 Sangat 

tinggi 

5. Penting bagi saya untuk 

memiliki lingkungan kerja 

yang tenang dan bebas dari 

gangguan suara. 

290 266 Sangat 

tinggi 
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6. Saat mengajar, kondisi 

kelas kondusif karena tidak 

ada suara bising. 

290 252 Sangat 

tinggi 

7. Lingkungan sekolah 

terjaga kebersihannya 

sehingga nyaman 

melaksanakan pembelajaran. 

290 247 Sangat 

tinggi 

8. Penting bagi saya untuk 

bekerja di lingkungan yang 

bersih dan teratur. 

290 274 Sangat 

tinggi 

9. Fasilitas kerja (seperti 

meja, kursi, dan alat bantu 

mengajar) sudah tersedia. 

290 261 Sangat 

tinggi 

10. Fasilitas yang ada 

sudah mendukung efektivitas 

pengajaran dan pembelajaran 

saya. 

290 255 Sangat 

tinggi 

11. Saya mendapatkan 

dukungan dari rekan kerja 

untuk meningkatkan kinerja 

mengajar. 

290 265 Sangat 

tinggi 

12. Terdapat hubungan 

yang baik dengan rekan kerja 

membantu saya menciptakan 

suasana kerja yang positif. 

290 271 Sangat 

tinggi 

13. Dukungan dari atasan 

mempengaruhi motivasi dan 

semangat kerja saya dalam 

bekerja. 

290 265 Sangat 

tinggi 

14. Hubungan yang baik 

dengan atasan membantu 

saya mengatasi masalah atau 

tantangan dalam pekerjaan. 

290 260 Sangat 

tinggi 

 Total 4.060 3.643 Sangat 

tinggi 

Sumber: Oleh Data Primer 

 

 Dari informasi yang diberikan pada tabel 4.2, yang merangkum lingkungan kerja di 

SMKN 3 Cimahi, kita dapat menyimpulkan beberapa hal berikut ini dari setiap pernyataan: 

1) Penerangan di ruang kerja saya memadai dalam mendukung aktivitas    mengajar. 

 Pernyataan mengenai penerangan di ruang kerja yang memadai dalam klasifikasi 

sangat tinggi dengan skor total 253. Artinya secara keseluruhan penerangan di ruang kerja 

sudah memadai. 

2) Saya merasa bahwa penerangan yang ada membantu saya untuk fokus dan

 berkonsentrasi saat bekerja. 

 Pernyataan mengenai penerangan yang ada dapat membantu fokus saat bekerja 

dalam klasifikasi sangat tinggi dengan skor total 263. Artinya secara keseluruhan 

penerangan yang ada sudah dapat membantu agar guru dapat fokus bekerja. 

3) Sirkulasi udara yang baik berpengaruh pada tingkat energi dan konsentrasi saya saat 

mengajar. 
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 Pernyataan mengenai sirkulasi udara yang baik berpengaruh pada energi dan 

konsentrasi saat mengajar dalam klasifikasi sangat tinggi dengan skor total 267. Artinya 

secara keseluruhan sirkulasi udara yang ada sudah baik. 

4) Saya merasa nyaman dengan kondisi udara di ruang kerja saat ini. 

 Pernyataan mengenai kondisi udara yang nyaman di ruang kerja dalam klasifikasi 

sangat tinggi dengan skor total 244. Artinya secara keseluruhan guru sudah merasa 

nyaman dengan kondisi udara yang ada di ruang kerja.  

5) Penting bagi saya untuk memiliki lingkungan kerja yang tenang dan bebas dari 

gangguan suara. 

Pernyataan mengenai seberapa penting memiliki lingkungan kerja yang tenang dalam 

klasifikasi sangat tinggi dengan skor total 266. Hal ini menunjukkan bahwa, secara umum, 

tempat kerja yang tenang dan bebas dari kebisingan sangat penting bagi para pendidik. 

6) Saat mengajar, kondisi kelas kondusif karena tidak ada suara bising. 

 Pernyataan mengenai kelas kondusif karena tidak ada suara bising dalam klasifikasi 

sangat tinggi dengan skor total 252. Artinya secara keseluruhan tidak ada suara bising saat 

mengajar sehingga kondisi kelas kondusif. 

7) Lingkungan sekolah terjaga kebersihannya sehingga nyaman melaksanakan

 pembelajaran. 

 Pernyataan mengenai lingkungan sekolah yang terjaga kebersihaannya dalam 

klasifikasi sangat tinggi dengan skor total 247. Artinya secara keseluruhan lingkungan 

sekolah sudah terjaga kebersihannya sehingga pelaksanaan pembelajaran berjalan 

dengan nyaman. 

8) Penting bagi saya untuk bekerja di lingkungan yang bersih dan teratur. 

 Pernyataan mengenai pentingnya bekerja di lingkungan kerja yang bersih dan teratur 

dalam klasifikasi sangat tinggi dengan skor total 274. Artinya secara keseluruhan 

lingkungan kerja yang bersih dan teratur adalah hal yang penting bagi guru. 

9) Fasilitas kerja (seperti meja, kursi, dan alat bantu mengajar) sudah tersedia. 

 Pernyataan mengenai fasilitas kerja yang sudah tersedia dalam klasifikasi sangat 

tinggi dengan skor total 261. Artinya secara keseluruhan fasilitas kerja sudah tersedia. 

10) Fasilitas yang ada sudah mendukung efektivitas pengajaran dan pembelajaran saya. 

 Pernyataan mengenai fasilitas yang ada sudah mendukung dalam klasifikasi

 sangat tinggi dengan skor total 255. Artinya secara keseluruhan fasilitas yang ada 

dapat mendukung efektivitas pengajaran dan pembelajaran. 

11) Saya mendapatkan dukungan dari rekan kerja untuk meningkatkan kinerja mengajar. 

 Pernyataan mengenai dukungan dari rekan kerja dalam klasifikasi sangat tinggi 

dengan skor total 265. Artinya secara keseluruhan mendapatkan dukungan dari rekan kerja 

dapat meningkatkan kinerja mengajar guru. 

12) Terdapat hubungan yang baik dengan rekan kerja membantu saya menciptakan 

suasana kerja yang positif. 

 Pada 271, pernyataan tentang bergaul dengan rekan kerja berada di kuartil teratas. 

Dengan kata lain, lingkungan kerja yang bahagia adalah hasil dari hubungan yang sangat baik 

dengan rekan kerja.    

13) Dukungan dari atasan mempengaruhi motivasi dan semangat kerja saya dalam 

bekerja. 

 Pernyataan mengenai dukungan dari atasan mempengaruhi motivasi kerja dalam 

klasifikasi sangat tinggi dengan skor total 265. Artinya secara keseluruhan dukungan 

dari atasan mempengaruhi motivasi dan semangat kerja. 

14) Hubungan yang baik dengan atasan membantu saya mengatasi masalah atau

 tantangan dalam pekerjaan. 
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 Pernyataan mengenai hubungan yang baik dengan atasan membantu mengatasi 

masalah dalam pekerjaan dalam klasifikasi sangat tinggi dengan skor total 260. Artinya 

secara keseluruhan hubungan yang baik dengan atasan membantu mengatasi masalah 

dalam pekerjaan. 

 Berdasarkan temuan studi yang disebutkan di atas, kita dapat menghitung skor jawaban 

keseluruhan untuk lingkungan kerja dengan menjumlahkan semua jawaban responden:  

 Nilai tertinggi secara keseluruhan: 58 x 14 x 5 = 4.060  

 Nilai terendah secara keseluruhan: 58 x 14 x 1 = 812 

 Jumlah kriteria pernyataan: 5 

  

𝑵 𝑱 𝑰 =  
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 − 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑻𝒆𝒓𝒆𝒏𝒅𝒂𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑲𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂 𝑷𝒆𝒓𝒏𝒚𝒂𝒕𝒂𝒂𝒏
 

                                       =  
𝟒𝟎𝟔𝟎−𝟖𝟏𝟐

𝟓
= 𝟔𝟒𝟗, 𝟔 

 

 Secara keseluruhan, indikator tempat kerja dinilai dengan cara berikut: 

Tabel 4. 3  

Klasifikasi Penilaian Untuk Indikator Variabel X1 Keseluruhan 

Nilai Klasifikasi Penilaian 

3.410, 4 – 4.060 Sangat tinggi 

2.760, 8 – 3.409, 4  Tinggi 

2.111,2 – 2.759, 8 Cukup 

1.461, 6 – 2.110, 2 Rendah 

812 – 1.460, 6 Sangat Rendah 

Sumber: Olah Data Primer 

 Skor total yang diperoleh dari tempat kerja adalah 3.643. Secara keseluruhan, hal ini 

menunjukkan bahwa SMKN 3 Cimahi memiliki tempat kerja yang sangat baik. Dengan kata 

lain, menurut para peserta survei, SMKN 3 Cimahi menawarkan tempat kerja yang sangat baik. 

Tingkat persetujuan yang sangat tinggi terlihat di semua indikator dalam keseluruhan temuan 

tanggapan responden. 

Motivasi Kerja Pada SMKN 3 Cimahi 

 Tingkat motivasi intrinsik guru memiliki dampak yang besar terhadap efektivitas 

mereka di dalam kelas karena hal ini mempengaruhi keterlibatan mereka dengan siswa, 

kemampuan mereka untuk memberikan pengetahuan, dan antusiasme mereka terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler. Ketika para pendidik antusias dengan apa yang mereka lakukan untuk 

mencari nafkah, mereka lebih mungkin untuk melakukan lebih dari sekadar memenuhi 

kebutuhan siswa mereka, proaktif dalam pertumbuhan profesional mereka sendiri, dan 

memberikan kontribusi positif kepada sekolah dan komunitas mereka. Guru yang memiliki 

motivasi tinggi untuk sukses akan bekerja keras, hadir di kelas setiap hari dengan sikap positif, 

dan berusaha keras untuk menjadi yang terbaik dalam apa pun yang mereka lakukan. 

 Penyebaran kuesioner dengan 14 butir pertanyaan memungkinkan untuk melihat lebih 

jauh tentang motivasi kerja di SMKN 3 Cimahi. Sebanyak 58 orang diminta untuk menjawab 

pernyataan-pernyataan tersebut. Terlampir adalah hasil dari uji validitas dan reliabilitas yang 

telah dilakukan terhadap kuesioner tersebut. 

 Prosedur berikut ini dapat digunakan untuk memastikan nilai dari setiap indikator 

motivasi kerja SMKN 3 Cimahi: 

 Nilai tertinggi setiap indikator motivasi kerja: 58 x 5 = 290 

 Nilai terendah setiap indikator motivasi kerja: 58 x 1 = 58 

 Jumlah kriteria pernyataan: 5 
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𝑵 𝑱 𝑰 =  
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 − 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑻𝒆𝒓𝒆𝒏𝒅𝒂𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑲𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂 𝑷𝒆𝒓𝒏𝒚𝒂𝒕𝒂𝒂𝒏
 

                                       =  
𝟐𝟗𝟎−𝟓𝟖

𝟓
= 𝟒𝟔, 𝟒 

 Klasifikasi penilaian untuk setiap indikator motivasi kerja dalam Penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 4  

Klasifikasi Penilaian Untuk Setiap Indikator Variabel X1, X2, dan Y 

Nilai Klasifikasi Penilaian 

243,6 - 290 Sangat tinggi 

197,2 – 242,6 Tinggi 

150,8 – 196,2 Cukup 

104,4 – 149,8 Rendah 

58 – 103,4 Sangat Rendah 

Sumber: Olah Data Primer 

 Temuan mengenai motivasi kerja diperoleh dari data yang dikumpulkan dari kuesioner 

yang diberikan kepada 58 pekerja di SMKN 3 Cimahi. Tabel berikut ini menampilkan temuan 

analisis lengkap untuk motivasi kerja: 
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Tabel 4. 5  

Rekapitulasi Variabel Motivasi Kerja 
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 Berikut ini adalah penjelasan dari pernyataan mengenai motivasi kerja di SMKN 3 

Cimahi yang berasal dari masing-masing pernyataan, berdasarkan rekapitulasi motivasi kerja 

pada tabel 4.5: 

1) Saya merasa bahwa gaji yang didapatkan sebanding dengan kinerja yang saya 

berikan. 

 Pernyataan mengenai gaji yang didapatkan sebanding dalam klasifikasi tinggi 

dengan skor total 228. Artinya secara keseluruhan gaji yang didapatkan sebanding dengan 

kinerja yang diberikan. 

2) Imbalan kerja seperti (gaji, bonus dan tunjangan) yang diberikan oleh membuat 

saya bekerja dengan baik. 

 Pernyataan mengenai imbalan yang diberikan membuat guru bekerja dengan 

baik dalam klasifikasi sangat tinggi dengan skor total 246. Artinya secara keseluruhan 

imbalan yang diberikan dapat membuat guru bekerja dengan baik. 

3) Saya merasa khawatir tentang kemungkinan kehilangan pekerjaan. 

 Pernyataan mengenai rasa khawatir tentang kehilangan pekerjaan dalam klasifikasi 

cukup dengan skor total 195. Artinya secara keseluruhan guru cukup merasa khawatir 

tentang kemungkinan kehilangan pekerjaan. 

4) Saya merasa aman dalam bekerja untuk jangka panjang. 

 Pernyataan mengenai rasa aman dalam bekerja untuk jangka panjang dalam

 klasifikasi tinggi dengan skor total 236. Artinya secara keseluruhan guru merasa 

aman dalam bekerja untuk jangka panjang. 

5) Budaya di sekolah mendukung kolaborasi dan inovasi di antara karyawan. 

 Pernyataan mengenai budaya di sekolah dalam klasifikasi sangat tinggi dengan 

skor total 253. Artinya secara keseluruhan budaya di sekolah mendukung kolaborasi 

dan inovasi keryawan. 

6) Sekolah menyediakan kesempatan yang cukup bagi saya untuk mengembangkan 

keterampilan dan karier. 

 Pernyataan mengenai kesempatan untuk mengmbangkan karir dalam klasifikasi 

sangat tinggi dengan skor total 249. Artinya secara keseluruhan tersedia kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan dan karir. 
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7) Saya semakin termotivasi jika mendapatkan promosi/kenaikan jabatan. 

 Pernyataan mengenai promosi atau kenaikan jabatan dalam klasifikasi tingii

 dengan skor total 235. Artinya secara keseluruhan mendapat kenaikan jabatan 

akan meningkatkan motivasi. 

8) Jabatan yang saya miliki di institusi ini memberikan rasa percaya diri dalam  

 mengajar. 

 Pernyataan mengenai jabatan memberikan rasa percaya diri dalam klasifikasi tinggi 

dengan skor total 238. Artinya secara keseluruhan jabatan yang dimiliki memberi rasa 

percaya diri saat mengajar. 

9) Tugas dan tanggung jawab saya sebagai guru diberikan secara jelas. 

 Pernyataan mengenai tugas dan tanggung jawab yang jelas dalam klasifikasi

 sangat tinggi dengan skor total 261. Artinya secara keseluruhan tugas dan tanggung 

jawab diberikan secara jelas. 

10) Terdapat upaya perbaikan prosedur untuk meningkatkan kinerja guru. 

Dengan skor total 253, komentar mengenai peningkatan prosedural diklasifikasikan 

sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum terdapat inisiatif untuk meningkatkan 

metode dalam rangka meningkatkan efisiensi para pendidik. 

11) Pimpinan selalu mengawasi pekerjaan saya sehingga saya selalu bekerja dengan 

maksimal. 

 Pernyataan mengenai pimpinan selalu mengawasi pekerjaan dalam klasifikasi tinggi 

dengan skor total 234. Artinya secara keseluruhan selalu adanya pengawasan oleh 

pimpinan dapat memaksimalkan pekerjaan. 

12) Umpan balik dari pengawasan pimpinan, memotivasi saya untuk melakukan

 perbaikan dalam pekerjaan. 

 Pernyataan mengenai umpan balik dari pimpinan dalam klasifikasi sangat tinggi 

dengan skor total 249. Artinya secara keseluruhan umpan balik dari pengawasan 

pimpinan memotivasi guru untuk memperbaiki pekerjaan. 

13) Saya memiliki hubungan yang baik dengan atasan. 

Dengan 263 poin, pernyataan tentang bergaul dengan atasan berada di tingkat teratas. 

Hal ini menunjukkan hubungan yang positif dengan atasan secara keseluruhan. 

14) Saat ini saya memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja. 

Dengan skor total 268, pernyataan tentang memiliki hubungan yang kuat dengan rekan 

kerja diklasifikasikan sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa, secara keseluruhan, 

karyawan bergaul dengan baik satu sama lain. 

 Berikut ini adalah rangkuman dari keseluruhan skor jawaban yang diperoleh dari hasil 

penelitian di atas, berdasarkan seluruh jawaban responden mengenai motivasi kerja: 

 Nilai tertinggi secara keseluruhan: 58 x 14 x 5 = 4.060  

 Nilai terendah secara keseluruhan: 58 x 14 x 1 = 812 

 Jumlah kriteria pernyataan: 5 

  

𝑵 𝑱 𝑰 =  
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 − 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑻𝒆𝒓𝒆𝒏𝒅𝒂𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑲𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂 𝑷𝒆𝒓𝒏𝒚𝒂𝒕𝒂𝒂𝒏
 

                                       =  
𝟒𝟎𝟔𝟎−𝟖𝟏𝟐

𝟓
= 𝟔𝟒𝟗, 𝟔 

 Klasifikasi penilaian untuk indikator lingkungan kerja secara keseluruhan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 6  

Klasifikasi Penilaian Untuk Indikator Variabel X2 Keseluruhan 

Nilai Klasifikasi Penilaian 

3.410, 4 – 4.060 Sangat tinggi 
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2.760, 8 – 3.409, 4  Tinggi 

2.111,2 – 2.759, 8 Cukup 

1.461, 6 – 2.110, 2 Rendah 

812 – 1.460, 6 Sangat Rendah 

Sumber: Data Olah Primer 

 Sebanyak 3.408 poin diperoleh melalui motivasi intrinsik di tempat kerja. Hal ini 

membuktikan bahwa SMKN 3 Cimahi memiliki tempat kerja yang sangat baik secara umum. 

Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja di SMKN 3 Cimahi sangat dihargai oleh para 

responden. Hal ini dapat dilihat dari jawaban keseluruhan responden untuk setiap metrik, yang 

diklasifikasikan sebagai sangat tinggi, tinggi, atau cukup. 

Kinerja Guru Pada SMKN 3 Cimahi 

 Kinerja di dalam kelas didefinisikan sebagai hasil yang dilihat oleh siswa sebagai hasil 

dari instruktur yang memenuhi kewajiban profesional mereka. Kompetensi guru dalam 

persiapan, penyampaian, dan penilaian pelajaran, serta kapasitas mereka untuk membimbing, 

menginstruksikan, dan menilai siswa mereka, semuanya merupakan bagian dari tujuan ini. 

Kontribusi terhadap komunitas pendidikan dan keterlibatan aktif dalam pengembangan 

kurikulum dan kegiatan sekolah merupakan komponen lain dari keberhasilan guru. 

Meningkatkan standar pendidikan dan menghasilkan lulusan yang berkarakter kuat bergantung 

pada pengajaran yang efektif. 

 Efektivitas guru di SMKN 3 Cimahi dapat dipahami dengan lebih baik dengan melihat 

jawaban dari kuesioner yang terdiri dari 12 pernyataan. Sebanyak 58 orang diminta untuk 

menjawab pernyataan-pernyataan tersebut. Terlampir adalah hasil dari uji validitas dan 

reliabilitas yang telah dilakukan terhadap kuesioner tersebut. 

 Prosedur berikut ini dapat digunakan untuk memastikan nilai dari setiap indikator 

motivasi kerja SMKN 3 Cimahi: 

 Nilai tertinggi setiap indikator motivasi kerja: 58 x 5 = 290 

 Nilai terendah setiap indikator motivasi kerja: 58 x 1 = 58 

 Jumlah kriteria pernyataan: 5 

𝑵 𝑱 𝑰 =  
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 − 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑻𝒆𝒓𝒆𝒏𝒅𝒂𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑲𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂 𝑷𝒆𝒓𝒏𝒚𝒂𝒕𝒂𝒂𝒏
 

                                       =  
𝟐𝟗𝟎−𝟓𝟖

𝟓
= 𝟒𝟔, 𝟒 

 Kategorisasi evaluasi studi ini untuk setiap metrik efektivitas guru adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 7  

Klasifikasi Penilaian Untuk Setiap Indikator Variabel X1, X2, dan Y 

Nilai Klasifikasi Penilaian 

243,6 - 290 Sangat tinggi 

197,2 – 242,6 Tinggi 

150,8 – 196,2 Cukup 

104,4 – 149,8 Rendah 

58 – 103,4 Sangat Rendah 

Sumber: Olah Data Primer 

 

 

 

 

 Hasil tentang kinerja guru diperoleh dari data yang diperoleh melalui survei yang 

diberikan kepada lima puluh delapan anggota staf SMKN 3 Cimahi. Berikut ini adalah tabel 

komprehensif yang menampilkan temuan-temuan dari analisis kinerja pengajar: 
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Tabel 4. 8  

Rekapitulasi Variabel Kinerja Guru 

No. Pernyataan Skor 

yang 

ditargetkan 

Skor 

yang 

dicapai 

Kriteria 

1. Saya selalu menyusun 

rencana pembelajaran yang 

jelas dan terstruktur sebelum 

mengajar. 

290 261 Sangat 

tinggi 

2. Saya sering 

melakukan revisi terhadap 

rencana pembelajaran 

berdasarkan hasil evaluasi 

sebelumnya. 

290 251 Sangat 

tinggi 

3. Saya merasa 

termotivasi untuk 

merencanakan program 

pembelajaran yang inovatif 

dan menarik bagi siswa. 

290 261 Sangat 

tinggi 

4. Saya selalu berusaha 

merencanakan program 

pembelajaran yang efektif 

agar menciptakan suasana 

pembelajaran yang 

menyenangkan. 

290 265 Sangat 

tinggi 

5. Saya mampu 

melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat. 

290 254 Sangat 

tinggi 

6. Saya berusaha 

menciptakan suasana kelas 

yang kondusif untuk belajar 

selama pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran. 

290 263 Sangat 

tinggi 

7. Saya menggunakan 

berbagai metode dan teknik 

pengajaran untuk 

meningkatkan keterlibatan 

siswa selama proses belajar. 

290 260 Sangat 

tinggi 

8. Saya sering 

beradaptasi dengan situasi di 

kelas untuk memastikan 

semua siswa terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran. 

290 265 Sangat 

tinggi 

9. Saya secara rutin 

melakukan evaluasi 

terhadap hasil belajar siswa 

setelah setiap kegiatan 

pembelajaran. 

290 258 Sangat 

tinggi 
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10. Saya menggunakan 

berbagai metode penilaian 

untuk mendapatkan 

gambaran menyeluruh 

tentang kemajuan siswa. 

290 251 Sangat 

tinggi 

11. Saya memberikan 

umpan balik konstruktif 

kepada siswa berdasarkan 

hasil evaluasi mereka. 

290 255 Sangat 

tinggi 

12. Saya mendapatkan 

dukungan dari rekan kerja 

dalam proses evaluasi dan 

penilaian hasil belajar siswa. 

290 254 Sangat 

tinggi 

 Total 3.480 3.098 Sangat 

tinggi 

Sumber: Olah Data Primer 

 Kesimpulan berikut tentang kinerja guru di SMKN 3 Cimahi dapat diambil dari data 

yang ditunjukkan pada tabel 4.8, yang merangkum hasil kerja mereka: 

1) Saya selalu menyusun rencana pembelajaran yang jelas dan terstruktur sebelum 

mengajar. 

 Pernyataan mengenai selalu menyusun rencana pembelajaran dalam klasifikasi 

sangat tinggi dengan skor total 261. Artinya secara keseluruhan rencana pembelajaran 

selalu disusun dengan jelas dan terstruktur sebelum mengajar. 

2) Saya sering melakukan revisi terhadap rencana pembelajaran berdasarkan hasil 

evaluasi sebelumnya. 

 Pernyataan mengenai seringnya melakukan revisi rencana pembelajaran dalam 

klasifikasi sangat tinggi dengan skor total 251. Artinya secara keseluruhan revisi rencana 

pembelajaran sering dilakukan berdasarkan hasil evaluasi.  

3) Ketiga, saya terinspirasi untuk merancang rencana pelajaran yang kreatif dan menarik 

untuk anak-anak saya. 

Secara keseluruhan, pernyataan tentang keinginan untuk menyediakan program 

pendidikan yang menarik dan baru mendapatkan skor yang sangat tinggi, yaitu 261. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada keinginan umum untuk merancang program pendidikan yang menarik 

dan baru.  

4) Saya selalu berusaha merencanakan program pembelajaran yang efektif agar 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

 Pernyataan mengenai perencanaan program pembelajaran yang efektif dalam 

klasifikasi sangat tinggi dengan skor total 265. Artinya secara keseluruhan selalu ada 

usaha untuk merencanakan program pembelajaran yang efektif agar suasana pembelajaran 

menyenangkan. 

5) Saya berhasil melaksanakan kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan. 

 Pernyataan mengenai kemampuan melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 

rencana dalam klasifikasi sangat tinggi dengan skor total 254. Artinya secara keseluruhan 

kegiatan pembelajaran mampu dilaksanakn sesuai dengan rencana yang telah dibuat. 

6) Ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran, saya berusaha untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung pembelajaran di kelas. 

 Pernyataan mengenai terciptanya suasana kelas yang kondusif dalam klasifikasi 

sangat tinggi dengan skor total 263. Artinya secara keseluruhan ada usaha untuk 

menciptakan suasana kelas yang kondusif selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
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7) Untuk menjaga agar siswa saya tetap tertarik dan terlibat dalam apa yang mereka 

pelajari, saya menggunakan berbagai macam strategi pedagogis. 

Skor total 260 menunjukkan bahwa, secara keseluruhan, berbagai pendekatan dan 

strategi pengajaran digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 

yang merupakan pernyataan dengan nilai tinggi. 

8) Saya sering beradaptasi dengan situasi di kelas untuk memastikan semua siswa 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 

 Pernyataan mengenai adaptasi dengan situasi kelas dalam klasifikasi sangat

 tinggi dengan skor total 265. Artinya secara keseluruhan sering adanya adaptasi 

untuk memastikan semua siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 

9) Saya secara rutin melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa setelah setiap 

kegiatan pembelajaran. 

Skor total 258 menempatkan pernyataan tentang penilaian hasil belajar secara teratur 

dalam kategori sangat tinggi. Hal ini menyiratkan bahwa setelah kegiatan pembelajaran, siswa 

secara teratur dinilai untuk hasil pembelajaran mereka secara keseluruhan. 

10) Saya menggunakan berbagai metode penilaian untuk mendapatkan gambaran 

menyeluruh tentang kemajuan siswa. 

Dengan skor total 251, pernyataan tentang penggunaan teknik penilaian yang beragam 

diklasifikasikan sangat tinggi. Hal ini menyiratkan bahwa untuk mendapatkan gambaran yang 

lengkap tentang perkembangan siswa, berbagai teknik evaluasi digunakan. 

11) Saya memberikan kritik yang bermanfaat kepada siswa berdasarkan nilai penilaian 

mereka. 

Di antara pernyataan-pernyataan yang ada, pernyataan tentang memberikan umpan balik 

kepada murid memiliki skor kategorisasi yang sangat tinggi (255). Dengan kata lain, murid-

murid secara umum mendapatkan komentar positif berdasarkan nilai ujian mereka. 

12) Saya mendapatkan dukungan dari rekan kerja dalam proses evaluasi dan penilaian hasil belajar 

siswa. 

 Pernyataan mengenai dukungan dari rekan kerja dalam proses evaluasi hasil belajar siswa 

dalam klasifikasi tinggi dengan skor total 254. Artinya secara  keseluruhan ada dukungan dari 

rekan kerja dalam proses evaluasi dan penilaian hasil belajar siswa.  

 Berikut ini adalah ringkasan skor keseluruhan yang berasal dari tanggapan semua 

responden sehubungan dengan kinerja instruktur, berdasarkan penelitian yang disebutkan di 

atas: 

 Nilai tertinggi secara keseluruhan: 58 x 12 x 5 = 3.480  

 Nilai terendah secara keseluruhan: 58 x 12 x 1 = 696 

 Jumlah kriteria pernyataan: 5 

  

𝑵 𝑱 𝑰 =  
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 − 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑻𝒆𝒓𝒆𝒏𝒅𝒂𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑲𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂 𝑷𝒆𝒓𝒏𝒚𝒂𝒕𝒂𝒂𝒏
 

                                       =  
𝟑𝟒𝟖𝟎−𝟔𝟗𝟔

𝟓
= 𝟓𝟓𝟔, 𝟖 

 Berikut ini adalah rincian tentang bagaimana faktor kinerja guru secara umum dinilai: 

Nilai Klasifikasi Penilaian 

3.924,2 – 3.480  Sangat tinggi 

2.367,4 – 2.923,2 Tinggi 

1.809,6 – 2.366,4 Cukup 

1.252,8 – 1.808,6 Rendah 

696 – 1.251,8 Sangat Rendah 

Sumber: Olah Data Primer 
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 Total poin total untuk kinerja para guru adalah 3.098. Jelas, hal ini menempatkan 

pengajar SMKN 3 Cimahi di tingkat teratas dalam hal kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berpendapat bahwa para pengajar di SMKN 3 Cimahi melakukan 

pekerjaan yang sangat baik di dalam kelas. Indikator yang berada pada kategori sangat tinggi 

menunjukkan hal ini pada hasil tanggapan responden secara keseluruhan. 

Hasil Pengolahan Data 

Uji Validitas 

 
Gambar 4.1 Uji Validitas Lingkungan Kerja 
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Gambar 4.2 Uji Validitas Motivasi Kerja 

 
Gambar 4.3 Uji Validitas Kinerja Guru 

 Dengan jumlah sampel 56, observasi rTabel menghasilkan nilai 0,2586. Berdasarkan 

temuan uji validitas, semua instrumen - X1.1, X1.2, X1.3, X1.4, X1.5, X1.6, X1.7, X1.8, X1.9, 

X1.10, X1.11, X1.12, X1.13, X1.14 - menghasilkan nilai (rHitung) > dari rTabel, diawali dari 

variabel Lingkungan Kerja (X1). X1.10, X1.11, X1.12, X1.13, dan X1.14 semuanya 

memberikan nilai (rHitung) yang lebih besar daripada rTabel pada variabel Motivasi Kerja 

(X2), yang terdiri dari X2.1, X2.2, X2.3, X2.4, X2.5, X2.6, X2.7, X2.8, X2.9, dan beberapa 
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variabel lainnya. Selain itu, semua nilai rHitung lebih besar dari rTabel untuk variabel Kinerja 

Guru (Y), yang meliputi variabel-variabel berikut: Y1, Y2, Y3, Y4, Y5, Y6, Y7, Y8, Y9, Y10, 

Y11, dan Y12. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa semua instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini valid.  

Uji Reliabilitas 

 
Gambar 4.4 Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja 

 
Gambar 4.5 Uji Reliabilitas Motivasi Kerja 

 
Gambar 4.6 Uji Reliabilitas Kinerja Guru 

 Temuan uji reliabilitas menunjukkan bahwa ketiga variabel-X1, X2, dan Y-memiliki 

nilai Alpha Cronbach > 0,60; X1 memiliki nilai 0,923, X2 memiliki nilai 0,828, dan Y memiliki 

nilai 0,941. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa semua alat yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dipercaya. 

Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Gambar 4.7 Uji Normalitas 

Tingkat signifikansi sebesar 0,200 yang lebih dari 0,05, sesuai dengan hasil uji normalitas 

pada variabel X1, X2, dan Y yang dilakukan dengan menggunakan uji sampel Kolmogrov-

Smirnov. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa data tersebut mengikuti distribusi normal.   
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2) Multikolinearitas  

Gambar 4.8 Uji Multikolinearitas 

Hal ini terlihat dari hasil uji multikolinearitas yang menunjukkan bahwa nilai statistik 

VIF sebesar 1,567 < 10 dan nilai collinearity tolerance sebesar 0,638 > 0,1 untuk variabel X1, 

X2, dan Y. Multikolinearitas tidak dapat disimpulkan dari data ini. 

3) Heteroskedastisitas  

 
Gambar 4. 9 Uji Heteroskedastisitas 

Lingkungan Kerja (X1) memiliki nilai alpha (Sig. > 0,05) dan Motivasi Kerja (X2) 

memiliki nilai alpha (Sig. < 0,05), sesuai dengan temuan uji heteroskedastisitas pada variabel 

X1, X2, dan Y. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 

 Dari indikator-indikator yang digunakan oleh masing-masing variabel dalam analisis 

jalur, kita dapat melihat besar kecilnya pengaruh lingkungan kerja (X1) dan motivasi kerja 

(X2) terhadap kinerja guru (Y) di SMKN 3 Cimahi. Koefisien jalur, yang mengukur sejauh 

mana variabel independen mempengaruhi variabel dependen, dapat ditentukan dengan analisis 

jalur. Koefisien jalur dan korelasi antar variabel independen ditentukan dengan menggunakan 

SPSS versi 26, yang digunakan dalam perhitungan analisis jalur. Grafik berikut ini 

menunjukkan diagram jalur yang dihasilkan dari perhitungan analisis jalur: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Di atas dapat dilihat nilai koefisien jalur antara variabel independen dan dependen pada 

tabel coefficients output SPPS (terlampir), dan pada tabel correlations output SPSS (terlampir), 

dapat dilihat nilai korelasi antar variabel independen. Variabel lingkungan kerja (X1) memiliki 

nilai koefisien jalur sebesar 0,107. Untuk hubungan antara X2 (motivasi kerja) dengan Y 

(kinerja guru) memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,581. Motivasi kerja (X2) dan faktor-

faktor yang berkaitan dengan tempat kerja (X1) memiliki nilai korelasi sebesar 0,601. Untuk 

menentukan dampak relatif dari masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen, kami menggunakan informasi berikut yang berasal dari koefisien jalur dan nilai 

korelasi: 

Tabel 4. 9 

Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Lingkungan Kerja dan 

𝜺 

Gambar 4. 10  
Struktur Pengaruh Antara Variabel X1 dan X2 Terhadap Y 

Lingku

ngan Kerja 

(X1) 

Motiva

si Kerja 

(X2) 

Kin

erja Guru 

(Y) 

𝝆𝒀𝑿𝟏
= 𝟎, 𝟏𝟎𝟕 

𝝆𝒀𝑿𝟐
= 𝟎, 𝟓𝟖𝟏 

𝒓𝑿𝟏𝑿𝟐
= 𝟎, 𝟔𝟎𝟏 

𝝆𝒀𝜺 

=  0.76 
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Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru

  

 
 Pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap kinerja guru di SMKN 3 Cimahi adalah 

sebesar 0.011449, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.9. Dengan demikian, lingkungan kerja 

memiliki pengaruh langsung sebesar 1,1% terhadap kinerja guru.  Sebaliknya, pengaruh tidak 

langsung lingkungan kerja terhadap kinerja guru melalui motivasi intrinsik hanya sebesar 

0.03736237. Dengan kata lain, lingkungan kerja memiliki dampak sebesar 3,7% terhadap 

kinerja guru melalui motivasi kerja. Dengan demikian, dampak keseluruhan dari tempat kerja 

terhadap produktivitas pendidik adalah sebesar 0,04881137, atau 4,8%.  

 Pengaruh langsung motivasi intrinsik terhadap efektivitas pendidik di SMKN 3 Cimahi 

memiliki nilai sebesar 0.337561, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.9. Dengan kata lain, 

motivasi intrinsik memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja guru sebesar 33%. Di sisi lain, 

lingkungan kerja memiliki pengaruh tidak langsung sebesar 0.03736237 pengaruh motivasi 

intrinsik terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi intrinsik memiliki 

dampak sebesar 3,7% terhadap produktivitas guru di kelas secara keseluruhan.  Hasilnya, 

motivasi kerja memiliki dampak total terhadap kinerja guru sebesar 0.37492337, atau 37%. 
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 Dampak paling signifikan terhadap efektivitas pendidik diidentifikasi melalui analisis 

rute. Dengan dampak sebesar 33%, motivasi kerja merupakan faktor terpenting yang 

mempengaruhi kinerja guru. Dengan dampak keseluruhan sebesar 37%, motivasi intrinsik 

berpengaruh terhadap efektivitas pendidik. Pada saat yang sama, tempat kerja mempengaruhi 

kinerja guru paling kecil (1,1%). Disiplin di tempat kerja memiliki dampak keseluruhan sebesar 

4,8% terhadap produktivitas. 

Uji Korelasi 

 
Gambar 4. 11 Uji Korelasi 

 Uji korelasi pearson menghasilkan nilai 0,601 dan diberi tanda (**) pada variabel 

motivasi kerja (X2) dan lingkungan kerja (X1). Hal ini memberikan bukti yang kuat akan 

adanya hubungan yang positif dan signifikan secara statistik antara kedua variabel, X1 

(Lingkungan Kerja) dan X2 (Motivasi Kerja). Pada tingkat signifikansi 0,01, uji korelasi ini 

menunjukkan adanya korelasi.  

Uji Determinasi 

 
Gambar 4.12 Uji Determinasi 

 Nilai koefisien (R2 ) pada tabel model summary output SPSS (data terlampir) atau 

seperti yang terlihat pada tabel 4.9, yang mengukur besarnya pengaruh faktor lingkungan kerja 

terhadap motivasi kerja, adalah sebesar 0.42373474 atau 0.42. Dari nilai koefisien determinasi 

tersebut diketahui bahwa faktor lingkungan kerja dan motivasi kerja memberikan pengaruh 

terhadap kinerja guru sebesar 42%. Oleh karena itu, 58% dari nilai karakteristik kinerja 

karyawan disebabkan oleh faktor-faktor selain motivasi kerja dan lingkungan kerja, yang 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan. Faktor-faktor lain yang berpotensi 

mempengaruhi kinerja karyawan ditunjukkan oleh nilai koefisien residual ρYε = √1-0,424 = 

0,76 yang mendukung hal tersebut. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Uji t 

 
Gambar 4. 13 Uji t Lingkungan Kerja (X1) 
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 Tabel koefisien terlampir menunjukkan pengujian secara parsial antara lingkungan 

kerja (X1) dan kinerja guru (Y). Agar hipotesis dapat diterima, maka 𝑡𝑏𝑎𝑏𝑓𝑛𝑏 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 

sig (0.000) < alpha (0.05). Temuan penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 3,836 

> nilai t tabel 2,004 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Selanjutnya, kita dapat menolak 

H0 dan menerima Ha. Dengan demikian, masuk akal untuk mengasumsikan bahwa 

produktivitas guru sangat dipengaruhi oleh kondisi kerja mereka. 

 
Gambar 4. 14 Uji t Motivasi Kerja (X2) 

 Uji parsial dari hipotesis yang menyatakan bahwa motivasi kerja (X2) berpengaruh 

terhadap kinerja guru (Y) ditunjukkan pada tabel koefisien terlampir. Agar hipotesis dapat 

diterima, maka 𝑡𝑏𝑎𝑏𝑓𝑛𝑏 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau sig (0.000) < alpha (0.05). Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 6,321 > nilai t tabel 2,004 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05. Selanjutnya, kita dapat menolak H0 dan menerima Ha. Jadi, dapat 

dikatakan bahwa produktivitas guru jauh lebih baik dengan adanya motivasi kerja. 

Uji F 

 
Gambar 4. 15 Uji F 

 Tabel ANOVA terlampir menunjukkan hasil uji hipotesis secara simultan. Dengan 

asumsi bahwa Fhitung > Ftabel atau sig (0,001) < alpha (0,05), maka hipotesis dapat diterima. 

Nilai Fhitung dan Ftabel masing-masing adalah 20,213 dan 3,16 pada tingkat signifikansi 5%. 

Hasilnya menunjukkan bahwa 20,213 lebih besar dari 3,16 atau sig (0,001) lebih kecil dari 

alpha (0,05). Dengan demikian, kami menerima Ha sebagai hipotesis alternatif dan menolak 

H0. Terdapat hubungan secara simultan antara lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja guru di SMKN 3 Cimahi, sesuai dengan diterimanya hipotesis (Ha) dengan tingkat 

kepercayaan sebesar 42,4%.  

 Penelitian di atas membuat kita percaya bahwa X1, lingkungan kerja, dan X2, motivasi 

kerja, keduanya memiliki dampak yang besar terhadap Y, kinerja guru. 

Pembahasan Penelitian 

Lingkungan Kerja di SMKN 3 Cimahi 

 Tabel 4.2 menunjukkan bahwa total 3.643 poin diperoleh dari tempat kerja. Secara 

keseluruhan, hal ini menunjukkan bahwa SMKN 3 Cimahi memiliki tempat kerja yang sangat 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa SMKN 3 Cimahi memiliki lingkungan kerja yang sangat 

positif menurut para responden. Tingkat persetujuan yang sangat tinggi terlihat di semua 

indikator dalam keseluruhan temuan tanggapan responden. 
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Motivasi Kerja di SMKN 3 Cimahi 

 Skor total untuk motivasi kerja adalah 3.408, menurut tabel 4.5. Hal ini menunjukkan 

bahwa SMKN 3 Cimahi memiliki tingkat dorongan intrinsik yang sangat tinggi untuk berhasil 

di tempat kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja SMKN 3 Cimahi sangat 

dihargai oleh responden. Temuan keseluruhan dari tanggapan responden untuk setiap indikasi, 

yang terbagi dalam tiga kategori-sedang, tinggi, dan sangat tinggi-membuktikan hal ini. 

Kinerja Guru di SMKN 3 Cimahi 

 Tabel 4.8 menunjukkan bahwa skor total untuk pekerjaan instruktur adalah 3.098. Jelas, 

hal ini menempatkan tenaga pengajar SMKN 3 Cimahi pada tingkat kinerja teratas. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden berpendapat bahwa para pengajar di SMKN 3 

Cimahi melakukan pekerjaan yang sangat baik di dalam kelas. Tingkat persetujuan yang sangat 

tinggi terlihat di semua indikator dalam keseluruhan temuan tanggapan responden. 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja Secara Parsial  

         Terhadap Kinerja Guru di SMKN 3 Cimahi 

 Tabel koefisien terlampir menunjukkan pengujian secara parsial antara lingkungan 

kerja (X1) dan kinerja guru (Y). Agar hipotesis dapat diterima, maka 𝑡𝑏𝑎𝑏𝑓𝑛𝑏 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 

sig (0.000) < alpha (0.05). Temuan penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 3,836 

> nilai t tabel 2,004 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Selanjutnya, kita dapat menolak 

H0 dan menerima Ha. Dengan demikian, masuk akal untuk mengasumsikan bahwa 

produktivitas guru sangat dipengaruhi oleh kondisi kerja mereka. 

 Uji parsial dari hipotesis yang menyatakan bahwa motivasi kerja (X2) berpengaruh 

terhadap kinerja guru (Y) ditunjukkan pada tabel koefisien terlampir. Agar hipotesis dapat 

diterima, maka 𝑡𝑏𝑎𝑏𝑓𝑛𝑏 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau sig (0.000) < alpha (0.05). Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 6,321 > nilai t tabel 2,004 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05. Selanjutnya, kita dapat menolak H0 dan menerima Ha. Jadi, dapat 

dikatakan bahwa produktivitas guru jauh lebih baik dengan adanya motivasi kerja. 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja Secara Simultan Terhadap Kinerja 

Guru di SMKN 3 Cimahi 

 Tabel ANOVA terlampir menunjukkan hasil uji hipotesis secara simultan. Dengan 

asumsi Fhitung > Ftabel atau sig (0,000) < alpha (0,05), maka hipotesis dapat diterima. Nilai 

Fhitung dan Ftabel masing-masing adalah 20,213 dan 3,16 pada tingkat signifikansi 5%. 

Hasilnya menunjukkan bahwa 20,213 lebih besar dari 3,16 atau sig (0,001) lebih kecil dari 

alpha (0,05). Dengan demikian, kami menerima Ha sebagai hipotesis alternatif dan menolak 

H0. Terdapat hubungan secara simultan antara lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja guru di SMKN 3 Cimahi, sesuai dengan diterimanya hipotesis (Ha) dengan tingkat 

kepercayaan sebesar 42,4%.  

 Penelitian di atas membuat kita percaya bahwa X1, lingkungan kerja, dan X2, motivasi 

kerja, keduanya memiliki dampak yang besar terhadap Y, kinerja guru. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Temuan berikut ini berasal dari studi yang dilakukan di SMKN 3 Cimahi mengenai 

dampak lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru: 

1. Lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kinerja guru di SMKN 3 Cimahi berada  

 pada klasifikasi kategori tinggi. 

a. Semua aspek tempat kerja, termasuk penerangan, ventilasi, tingkat kebisingan, kebersihan, 

fasilitas, interaksi antar departemen, dan hubungan dengan penyelia, mendapat nilai yang 

sangat baik. Variabel lingkungan kerja hanya menggunakan indikator-indikator yang 

sangat berkualitas tinggi. 
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b. Secara keseluruhan, terdapat tingkat motivasi kerja yang tinggi yang diukur dengan faktor-

faktor seperti gaji, keamanan kerja, kondisi kerja, status, proses bisnis, kualitas pengawasan 

teknis, dan kualitas hubungan interpersonal di antara bawahan, rekan kerja, dan atasan. 

Faktor-faktor motivasi kerja hanya menggunakan tanda sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 

c. Menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran secara keseluruhan, serta melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, dan mengembangkan program pembelajaran merupakan bidang-

bidang yang menjadi keunggulan guru. Variabel kinerja guru menggunakan semua 

indikator pada tingkat yang sangat tinggi. 

2. Temuan uji t menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan motivasi memiliki pengaruh yang 

sedikit menguntungkan terhadap kinerja guru di SMKN 3 Cimahi, karena t hitung lebih 

besar dari t tabel dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. 

3. Kinerja guru SMKN 3 Cimahi dipengaruhi secara signifikan oleh lingkungan kerja dan 

semangat kerja, yang ditunjukkan oleh hasil uji F (F hitung > F tabel dan nilai signifikansi 

< 0,05). 

Saran 

 Berikut ini adalah beberapa rekomendasi untuk SMKN 3 Cimahi: 

1. Disarankan agar sekolah terus berupaya untuk meningkatkan kinerja guru, khususnya di 

bidang pengembangan program pembelajaran. Hal ini termasuk membuat rencana 

pembelajaran yang menarik, terorganisir dengan baik, dan informatif bagi siswa. 

2. Disarankan agar institusi pendidikan terus meningkatkan standar tempat kerja mereka 

dengan berfokus pada elemen-elemen berwujud (seperti pencahayaan yang lebih baik, 

kualitas udara, kebersihan, dan fasilitas) dan tidak berwujud (seperti mendorong hubungan 

yang positif dan saling mendukung di antara para karyawan). 

3. Disarankan kepada pihak sekolah untuk meningkatkan rasa aman bagi guru agar tidak 

merasa khawatir mengenai adanya kemungkinan kehilangan pekerjaan. Terlihat pada 

pembahasan variabel motivasi kerja menunjukkan bahwa indikator keamanan pekerjaan  

yang mendapatkan poin terendah dengan kriteria cukup. 

4. Wati (2024) menyatakan bahwa kompetensi, pengabdian, dan disiplin merupakan variabel 

yang mempengaruhi kinerja guru. Peneliti dapat menggunakan komponen ini sebagai 

variabel untuk mempelajari faktor-faktor lain. Sebanyak 58% dari varians kinerja guru 

disebabkan oleh faktor-faktor di luar kendali variabel lingkungan kerja dan motivasi, yang 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak diteliti. 
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